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1.1.  Latar Belakang

Dalam dunia bisnis saat ini, kondisi perekonomian yang baik telah
menciptakan sebuah persaingan antar perusahaan. Setiap perusahaan akan
berusaha untuk menghasilkan laba yang besar dengan harapan dapat menaikan
nilai perusahaan. Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan maka setiap
pimpinan diharapkan dapat mengelola keuangan perusahaan secara efektif dan
efisien. Perusahaan didirikan pastinya dengan alasan yang jelas dan memiliki
tujuan. Secara umum perusahaan memiliki dua tujuan yaitu tujuan jangka pendek
dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah untuk memaksimalkan laba
dengan sumber daya yang dimiliki, sedangkan tujuan jangka panjang adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Kemakmuran pemegang saham dapat menjadi
salah satu faktor untuk mengetahui nilai perusahaan, nilai perusahaan yang tinggi
menunjukan kinerja perusahaan yang baik.

Dalam melaksanakan tujuan jangka pendeknya, yaitu memaksimalkan
sumber daya yang dimilikinya, perusahaan dapat memanfaaatkan dan mengelola
modal, utang, dan aset yang dimilikinya secara maksimal. Sedangkan untuk
tujuan jangka panjangnya, diperlukan tingkat korporat, devisi, dan fungsional
dalam sebuah perusahaan. Tujuan tersebut sangat penting sebagai alat ukur
kinerja perusahaan yang berpengaruh dalam memaksimumkan nilai perusahaan.
Jika tujuan-tujuan tersebut dapat terlaksana, perusahaan akan memiliki
keuntungan yang besar dan dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan dimata
investor. Para investor memiliki pandangan bahwa nilai perusahaan sering
dikaitkan dengan harga saham, sehingga apabila harga saham tinggi maka nilai
perusahaan menjadi tinggi. Nilai perusahan yang tinggi akan membuat pasar
percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga prospek
perusahaan di masa yang akan datang. Nilai perusahaan dianggap penting dapat
mencerminkan kinerja perusahaan sehingga mampu mempengaruhi persepsi dari
investor terhadap perusahaan (Rai Prastuti & Merta Sudiartha, 2016) [1].

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 periode 2015-2018. Karena indeks
tersebut memiliki 45 perusahaan yang likuiditas dan kapitalisasi pasarnya tinggi,
Perusahaan-perusahaan yang memiliki kondisi Kinerja keuangan yang baik, dan
memiliki manajemen keuangan yang baik, hal tersebut dapat memberikan
kesejahteraan bagi investor. Saham indeks LQ45 selalu diperbarui setiap enam
bulan sekali oleh bursa efek indonesia sehingga terjadinya saham yang keluar
masuk didalam indeks LQ45. Seperti adanya penurunan besar nilai transaksi yang
dapat menurunkan likuiditas dari suatu perusahaan. Apabila terdapat saham
perusahaan yang tidak memenuhi persyaratan, maka perusahaan tersebut akan
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dikeluarkan dari indeks saham LQ-45. Saham-saham perusahaan yang masuk
dalam LQ-45 tidak lepas dari naik turunnya performa manajemen dalam
mengelola aset perusahaan, untuk itu perlu diteliti kembali. Berikut data rata-rata
nilai perusahaan indeks LQ-45 yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2015-2018.
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Gambar 1.1
Grafik Rata-rata Nilai Perusahaan 26 Perusahaan yang Tergabung dalam
Indeks LQ-45 Yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018.

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukan rata-rata perkembangan nlai PBV
26 perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-45 di Bursa Efek
Indonesiaperiode 2015-2018. Dimana nilai PBV berfluktuasi setiap tahunnya.
Dari gambar tersebut menunjukan adanya ketidakstabilan nilai perusahaan di
sektor indeks LQ-45, ditahun 2015 rata-rata nilai 19 perusahaan sebesar 8,34,
ditahun 2016 mengalami penurunan sebesar 6,84, ditahun 2017 terjadi kenaikan
rata-rata nilai perusahaan sebesar 7,68 dan terjadi penurunan pada tahun 2018
sebesar 4,66. Jika hal tersebut tidak diperbaiki maka akan menurunkan tingkat
kepercayaan investor dalam perusahaan. Nilai perusahaan di proksikan oleh PBV
karena rasio tersebut merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan untuk
mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya (Kusumajaya, 2011)
[2]. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin tinggi juga minat investor
untuk menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut. Investor memperhatikan
keberhasilan perusahaan berdasarkan kegiatan operasional perusahaan agar dapat
memperoleh keuntungan, dan di gunakannya metode PBV untuk investor dapat
memberikan sebuah keputusan. Nilai perusahaan yang meningkat akan
mempengaruhi nilai pemegang saham apabila peningkatan ditandai dengan
tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada para investor dan pemegang
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saham. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti
struktur modal, likuiditas, dan keputusan investasi

Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal
pinjaman terdiri dari utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang
jangkapanjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham preferen dan saham
biasa (Sjahrial 2010) [3]. Dimana disetiap perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya pasti menggunakan dana. Dana tersebut berupa dana dari dalam
perusahaan atau modal sendiri, dan dana dari luar perusahaan. Modal sendiri
adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri. Contoh cadangan
laba yang berasal dari pemilik seperti modal saham. Kreditur akan meminta
jaminan kepada perusahaan dan yang menjadi tanggungan terhadap keseluruhan
resiko itu adalah modal tersebut. (Riyanto, 2008) [4]. Sedangkan modal yang
berasal dari kreditur, modal inilah yang menjadi utang bagi perusahaan yang
bersangkutan. Perbedaan karakterisik antara modal sendiri dengan hutang jangka
panjang terletak pada keragaman hak suara relatif, claim pada iklan, dan asset.
Dalam penelitian ini struktur modal akan diproksikan oleh Debt Equity Ratio
(DER). Rasio ini sering digunakan untuk mengukur besaranya proporsi utang
terhadap modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan
antara jumlah dana yang di sediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang
berasal dari pemilik perusahaan. Apabila besaran rasio utang terhadap ekuitas
adalah tinggi maka hal ini tentu saja akan mengurangi kemampuan perusahaan
untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor karena dikhawatirkan
perusahaan tidak dapat melunasi kewajibannya dan menimbulkan konsekuensi
bagi kreditor untuk menanggung resiko yang besar pada saat perusahaan
mengalami kegagalan keuangan (Hery,168:2016) [5] Sebaliknya jika kreditor
memberikan pinjaman kepada perusahaan yang memiliki besaran rasio utang
terhadap ekuitas adalah rendah, maka dapat diartikan tingginya tingkat pendanaan
perusahaan yang berasal dari modal pemilik. Hal tersebut dapat mengurangi risiko
kreditor. Dengan kata lain, apabila kreditor memberikan pinjaman kepada
perusahaan yang memilki DER yang rendah yang berarti memberikan keamanan
bagi kreditor karena hal tersebut menguraikan bahwa semakin besar jumlah modal
pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Semakin tinggi DER maka
berarti semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan
utang. DER mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh
kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa bagian modal sendiri yang digunakan
untuk membayar utang. Semakin rendah DER, semakin tinggi kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya. Perusahaan akan lebih
berhati-hati dalam menentukan tingkat DER karena akan menentukan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya membayar utang (Sartono, 2008) [6].
Secara teoritis hubungan antara DER dengan PBV yaitu negatif, semakin besar
DER maka akan semakin kecil laba yang akan dibagikan kepada pemegang
saham, sehingga dapat menurunkan harga saham yang bersangkutan. Semakin
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rendah tingkat DER maka nilai perusahaan akan semakin tinggi dan perusahaan
akan mendapatkan kepercayaan dari investor.

Tabel 1.1

Data Nilai DER dan PBV 4 perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ-45

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018

NO KODE DER PBV
PERUSAHAAN | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 INCO 0,25 0,21 | 0,2 | 0,17 | 0,64 | 1,18 | 1,17 | 1,16
2 KLBF 0,25 | 0,22 | 0,2 | 0,19 | 5,66 | 6,01 | 597 | 4,89
3 INTP 0,16 | 0,15 | 0,18 | 0,16 | 3,44 | 2,23 | 3,29 | 3,01
4 UNTR 0,57 05 (073|104 |161 197|278 | 1,87
Sumber : IDX, (data diolah)
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Gambar 1.2

Grafik DER dan PBV 4 Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ-45
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018

Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat perkembangan DER beberapa
perusahaan berfluktuasi setiap tahun nya dari periode 2015-2018. Pada PT Vale
Indonesia Tbk (INCO) dan PT. Kalbe Farma Thk (KLBF) menunjukan terjadinya
penurunan nilai pada DER pada periode 2015-2018 yang mengakibatkan
penurunan pada PBV. Sedangkan untuk PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
(INTP) menunjukan peningkatan DER di tahun 2017 yang diikuti kenaikan PBV
ditahun 2017. Dan PT United Tractors Tbk (UNTR) menunjukan terjadinya
peningkatan DER dari tahun 2016 sampai 2018 tetapi mengalami kenaikan PBV
pada tahun 2017 dan menurun kembali ditahun 2018. Penelitian mengenai nilai
perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya (Gayatri &
Mustanda, 2014) [7] variabel struktur modal dan keputusan investasi secara
parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada
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perusahaan manufaktur di BEI periode 2008-2012. Namun Pada penelitian (Nia
Rositawati Fau, 2015) [8] variabel struktur modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2010-2013.

Berdasarkan gambar 1.2 dan penelitian yang terdahulu memiliki
perbedaan dalam hasil penelitiannya maka variabel Struktur Modal digunakan
peneliti untuk kemudian diuji kembali apakah Struktur Modal berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh likuiditas. Likuiditas dapat
diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek secara tepat waktu (Fahmi, 2014:69) [9] Agar dapat memenuhi kewajiban
jangka pendeknya perusahaan memiliki alat pembayaran yang berupa aset-aset
lancar yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari jumlah kewajiban-kewajiban
yang segera harus dibayar atau kewajiban jangka pendek. Dalam likuiditas,
perusahaan tergambarkan dengan kemampuan perusahaan yang dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, Itu berarti perusahaan mampu membayar utang
yang sudah jatuh tempo. Likuiditas perusahaan ditunjukan besar kecilnya aset
lancar yaitu aset yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, dan persediaan (Agus Sartono,2008:116) [6]. Jika perusahaan
tidak bisa membayar utangnya, hal ini akan menimbulkan nilai perusahaan dimata
investor dan peminjaman modal kurang baik sehingga mereka akan ragu untuk
menginvestasikan sahamnya ke perusahaan tersebut. Jadi, dengan melihat
likuiditas para investor dapat menilai baik buruknya perusahaan. Perusahaan
menginginkan profit yang besar dari hasil penjualan. Karena semakin besar
penjualan barang usaha semakin tinggi profit yang didapat, keuntungan tinggi
membuat nilai perusahaan menjadi tinggi dan menjadi sejahtera. Perusahaan lebih
dituntut untuk meningkatkan efisiensi kerja sehingga dapat mecapai tujuan yaitu
mendapatkan keuntungan. Dalam penelitian ini, likuiditas akan diproksikan oleh
Current Ratio (CR). Rasio ini sering digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh pada saat ditagih secara keseluruhan (Dr. Kasmir, 134: 2018) [10] apabila
rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk
membayar utangnya. Secara teoritis hubungan antara Current Ratio dengan PBV
adalah positif dimana peningkatan Current Ratio mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki aset lancar yang banyak maka dapat dilihat jika dari sisi
aktivitas penjualannya pun tinggi. Semakin tinggi likuiditas perusahaan (yang
salah satunya tercermin dalam rasio kas atas aset lancar) semakin banyak dana
tersedia bagi perusahaan membiayai operasi dan investasinya, Hal tersebut dapat
memperoleh peningkatan laba. Laba yang meningkat akan meningkatkan minat
investor melalui pembagian dividen sehingga harga saham dan nilai perusahaan
juga akan meningkat.
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Tabel 1.2

Data Nilai CR dan PBV 4 perusahaan yang Tergabung dalam indeks LQ-45 di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018

NO KODE CR PBV
PERUSAHAAN | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 INTP 489 | 453 | 37 | 314 | 3,44 | 2,23 | 3,29 | 3,01
2 KLBF 37 | 413|451 | 466 | 566 | 6,01 | 597 | 4,89
3 PGAS 258 | 261|387 |154| 16 |1,62 098 |1,04
4 SCAM 33 | 298|364 | 4726|1328 9,08 | 7,76 | 5,38

Sumber : IDX, (data diolah)

DATA PERGERAKAN CR DAN PBV
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Gambar 1.3
Grafik CR dan PBV 4 Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ-45
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018

Berdasarkan gambar 1.3 hal tersebut dilihat perkembangannya Likuidasi
dengan menggunakan proksi current ratio masing-masing perusahaan berfluktuasi
dari periode 2015-2018. Pada PT. Indocement Tunggal Perkasa Thk (INTP) CR
mengalami penurunan setiap tahunnya yang menyebabkan terjadinya kenaikan
PBV pada tahun 2017 dan kembali menurun di tahun 2018. Selanjutnya PT. Kalbe
Farma Thk (KLBF) CR mengalami kenaikan pada tahun 2017 dan mengalami
penurunan kembali ditahun 2018 yang menyebabkan PBV setiap tahunnya
cenderung turun. Pada PT. Perusahaan Gas Negara (persero) Tbk (PGAS)
memiliki CR yang mengalami peningkatan ditahun 2017 dan mengalami
penurunan di tahun 2018 yang menyebabkan terjadinya PBV pada tahun 2017
mengalami penurunan tetapi pada tahun 2018 nilai perusahaan memiliki
peningkatan. Dan pada PT. Surya Citra Media Tbk (SCM) memiliki CR yang
memiliki peningkatan disetiap tahunnya pada periode 2016-2018 yang
menyebakan penurunan PBV setiap tahunnya. Pada penelitian dari (AA Ngurah
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Dharma Adi Putra, 2016) [11] meneliti bahwa variabel likuditas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di
BEI pada periode 2010-2013. Hal ini berbanding terbaik pada penelitian (Sudiani
& Darmayanti, 2016) [12] meneliti variabel Likuiditas berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan sektor industri barang konsumsi di
Bursa Efek Indonesia periode 2012- 2014.

Berdasarkan gambar 1.3 dan penelitian yang terdahulu memiliki
perbedaan dalam hasil penelitiannya maka variabel Likuiditas digunakan peneliti
untuk kemudian diuji kembali apakah Likuiditas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aset apa yang akan
dikelola oleh perusahaan (martono, 2010, hal.4) [13]. Dimana keputusan investasi
memiliki jangka waktu yang panjang sehingga dapat mempertimbangkannya
dengan baik karena nantinya akan memiliki resiko yang panjang pula. Pentingnya
keputusaan investasi karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan dan inti dari seluruh analisis keuangan. Keputusan investasi
dapat berpengaruh langsung terhadap besarnya investasi dan aliran kas perusahaan
untuk waktu yang akan datang. Tujuan dilakukannya keputusan investasi adalah
mengelola resiko agar mendapatkan laba yang besar dengan harapan dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Jika perusahaan mampu membuat keputusan
investasi yang tepat, hal tersebut dapat menunjukan keputusan investasi
berpengaruh terhadap nilai perusahan dengan adanya sejumlah keputusan
investasi yang menjadi surplus. Surplus yang diperoleh akan memberikan
kontribusi terhadap cash flow, kemudian di akumulasikan pada peningkatan profit
perusahaan (Yuliani & Muizzuddin, 2014) [14]. Keputusan investasi yang tepat
dapat memberikan pertumbuhan yang positif bagi perusahaan maupun investor.
Bagi investor hal tersebut dapat menguntungkan karena investasi yang
ditanamkan dapat memberikan pengembalian yang optimal kepada mereka di
masa yang akan datang. Dengan komposisi investasi yang baik akan dapat
menarik para investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Semakin baik
keputusan investasi dalam perusahaan maka nilai perusahaan yang dihasilkan
akan menjadi tinggi. Sehingga dalam penelitian ini, keputusan investasi akan
diproksikan oleh Price Earning Ratio (PER). Informasi PER menjelaskan bahwa
besarnya rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah
earningperusahaan. Semakin besar PER, maka semakin besar pula kemungkinan
perusaan untuk tumbuh sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. PER dapat
menunjukan bahwa perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan laba yang turun
sehingga menimbulkan tingkat pengembalian yang nantinya akan diterima oleh
investor menjadi sedikit. PER juga menunjukan perbandingan harga saham yang
dipasar atau harga perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan
yang diterima. PER yang tinggi menunjukan ekspektasi investor tentang prestasi
perusahaan di masa yang akan datang cukup tinggi (Sofyan,311:2016) [15].
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Secara teoritis hubungan antara Price Earning Ratio dengan PBV adalah positif
dimana peningkatan PER mengindikasikan bahwa jika perusahaan memiliki
keuntungan tahunan yang tinggi, hal tersebut dapat meningkatkan laba. Laba yang
meningkat akan meningkatkanminat investor melalui pembagian dividen sehingga
harga saham dan nilai perusahaan juga akan meningkat.

Tabel 1.3

Data Nilai PER dan PBV 4 perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ-45
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018

NO KODE PER PBV
PERUSAHAAN | 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 PGAS 11,32 16,61 21,88 11,59 |1,60|1,62|0,98 | 1,04
2 INTP 18,86 | 14,65 | 43,45 |59,27 | 3,44 | 2,23 | 3,29 | 3,01
3 ICBP 26,18 | 27,78 | 27,34 | 26,63 | 4,79 | 5,61 | 5,11 | 5,56
4 KLBF 13,81 [30,88[32,96| 29 |566]6,01]597]|4.89
Sumber : IDX, (data diolah)
DATA PERGERAKAN PER DAN PBV
3
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Gambar 1.4
Grafik PER dan PBV 4 Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ-45
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018

Berdasarkan gambar 1.4 menunjukan adanya perkembangan PER terlihat
dari 4 perusahaan berfluktuasi setiap tahun nya dari periode 2015-2018. Tidak
semua perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 mengalami peningkatan
jumlah PER. Pada PT Perusahaan Gas Negara (PGAS) memiliki PER yang naik
dari tahun 2016 ke tahun 2017 tetapi untuk PBV mengalami penurunan tahun
2016 ke tahun 2017. Begitu pula ditahun 2018 yang mengalami penurunan nilai
PER tetapi PBV mengalami peningkatan. Selanjutnya pada PT. Indocement
Tunggal Perkasa Tbk (INTP) memiliki PER yang memiliki penurunan pada tahun
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2017 tetapi pada tahun 2018 terjadi peningkatan yang menyebabkan PBV menjadi
meningkat pada tahun 2017 tetapi mengalami penurunan pada tahun 2018. Pada
PT. Indofoof CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) memiliki keputusan investasi
yang meningkat ditahun 2017 dan mengalami penurunan ditahun 2017 yang
menyebabkan nilai perusahaan mengalami penurunan ditahun 2017 tetapi di tahun
2018 mengalami peningkatan. Dan yang terakhir PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF)
memiliki kemampuaan keputusan investasi yang meningkat di tahun 2017, tetapi
ditahun 2018 mengalami penurunan yang menyebabkan nilai perusahaan menjadi
turun setiap tahunnya. Pada Penelitian (Pamungkas & Puspaningsih, 2013) [16]
menghasilkan penelitian bahwa keputusan investasi berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufakur periode 2009-2011. Sedangkan
Peneliti (Alvita & Khairunnisa, 2019) [17] meneliti variabel keputusan investasi
tidak berpengaruh pada nilai perusahaan dalam sektor otomotif dan komponen
yang terdaftar di BEI 2007-2019.

Berdasarkan gambar 1.4 dan penelitian yang terdahulu memiliki
perbedaan dalam hasil penelitiannya maka variabel Keputusan Investasi
digunakan peneliti untuk kemudian diuji kembali apakah Keputusan Investasi
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti tertarik untuk meneliti apakah
Struktur Modal, Likuiditas, dan keputusan Investasi berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini menggunakan Perusahaan yang tergabung dalam Indeks
LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. Alasan
pemilihan Perusahaan tersebut karena Indeks LQ-45 merupakan salah satu indeks
yang ada di BEI yang terdiri dari 45 emiten dengan likuiditas yang tinggi dengan
kriteria yang sudah ditentukan. Di indeks LQ-45 saham yang ada merupakan
saham yang paling likuid karena nilai transaksinya tinggi dan paling diminati oleh
para investor karena dapat memperjual belikan sahamnya dan memperoleh
dividen dengan mudah. Indeks LQ-45 dalam tahun terakhir ini mengalami
kenaikan pada bursa efek indonesia dengan naiknya beberapa saham yang ada di
LQ-45 meskipun terdapat beberapa perusahaan yang keluar masuk di LQ45.
Kriteria suatu emiten untuk dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ-45 adalah
mempertimbangkan faktor-faktor yaitu telah tercatat di BEI minimal 3 bulan,
aktivitas transaksi di pasar reguler yaitu nilai, volume dan frekuensi transaksi,
jumlah hari perdagangan di pasar reguler dan kapitalisasi pasar pada periode
waktu tertentu. Selain mempertimbangkan kriteria likuiditas dan kapitalisasi pasar
tersebut di atas, akan dilihat juga keadaan keuangan dan prospek pertumbuhan
perusahaan tersebut. Pemilihan tahun tersebut dikarenakan untuk mendapatkan
data terbaru dalam penelitian yang dilakukan serta memiliki rentang waktu yang
cukup lama yakni 4 tahun periode observasi. Berdasarkan uraian diatas,maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur
Modal, Likuiditas Dan Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan
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Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam Indeks LQ-45 Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018.

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas maka, dapat

diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya kenaikan dan penurunan nilai perusahaan pada perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2018.

2. Terjadifenomena dimana DER menurundan diikuti dengan penurunan
PBV,begitupun sebaliknya DER mengalami peningkatan dan diikuti
dengan PBV yang mengalami peningkatan.

3. Terjadi fenomena dimana Current Ratio Menurun Tetapi PBV meningkat.
Sebaliknya ketika Current Ratio mengalami peningkatan tetapi PBV
mengalami penurunan..

4. Terjadi fenomena dimana PER mengalami peningkatan tetapi PBV
mengalami penurunan. Sebaliknya ketika PER menurun, PBV mengalami
peningkatan.

5. Terdapat perbedaan pandangan penelitian terlebih dahulu yang memiliki
hasil penelitian berbeda, maka dari itu perlu diteliti ulang.

1.3. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terlalu luasnya permasalahan dalam penulisan, maka
peneliti memberikan batasan masalah pada :

1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang tergabung
dalam indeks LQ-45 yang terdaftar di BEI periode 2015-2018.
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Struktur Modal,

Likuiditas, dan Keputusan Investasi sebagai variabel independen.
Kemudian nilai perusahaan sebagai variabel dependen.

3. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan
ringkasan laporan keuangan perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-
45 yang terdaftar dalam BEI periode 2015-2018 yang diperoleh dari situs
WWW.idXx.co.id.

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, ruang lingkup perumusan masalah yang

akan diteliti yaitu.

1. Apakah struktur modal, likuiditas, dan keputusan investasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang
terdapat di bursa efek indonesia periode 2015-2018?

2. Apakah struktur modal secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang terdapat di bursa efek indonesia
periode 2015-2018?
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1.5.

1.6.
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Apakah likuditas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang terdapat di bursa efek indonesia
periode 2015-2018?

Apakah keputusan investasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang terdapat di bursa efek
indonesia periode 2015-2018?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah struktur modal, likuiditas, dan keputusan
investasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan LQ-45 yang terdapat di bursa efek indonesia periode 2015-
2018.

Untuk mengetahui apakah struktur modal secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang terdapat di
bursa efek indonesia periode 2015-2018.

Untuk mengetahui apakah likuiditas secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang terdapat di bursa
efek indonesia periode 2015-2018.

Untuk mengetahui apakah keputusan investasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan LQ-45 yang terdapat di
bursa efek indonesia periode 2015-2018.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari penulisan ini adalah.

Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi saat mengambil keputusan
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai
perusahaan. Serta menjadi masukan agar lebih meningkatkan kinerjanya
untuk memaksimumkan kekayaan pemegang saham.

Bagi Investor

Sebagai bahan referensi atau acuan investor dalam menanamkan investasi
nya pada perusahaan yang dapat memberikan keuntungan yang optimal.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan perbanding
terdahulu sekaligus dapat digunakan sebagai referensi informasi bagi
peneliti-peneliti selanjutnya.
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